10

s

PENGUJIAN BIOLOGIS MAKANAN BAYI DENGAN BAHAN POKOK SAGU
- DAN TEPUNG TEMPE TERHADAP PERTAMBAHAN BERAT BADAN
) ‘ TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus) -

Titiek F. Djaafar', Agnes Murdiati?, Indiyah S. Utami’

ABSTRACT

A formulation of infant food made from mixture of sagostarch,
tempeh flour; milk powder and corn oil gave a normal body weight of
thegmwthofratesatnomalphyshlcondiﬁomu!aﬁngtotheacﬁvi-
ties, hairs skin, eye colour and tail colour.

The total feed intake individual macronutrient of the ingre-

dientsincreased the body weight, which fitted the multiple regression

equation: } =-38,57 +0,37 x, + 0,75x, - 4,08 x,—-2,60x, + 1,71x,
By using this equation, a certain body weight might be reached by
manipulating the X variables. The increase in body weight was
significantly dependenton the quantity and quality of proteinintake.

PENDAHULUAN

Makanan yang diberikan kepada bayi menghendaki
makanan yang kaya gizi, mudah dicerna, citarasa dapat
diterima, dan harganya terjangkau. Selama pertumbuhan-
nya, bayi membutuhkan protein, lemak, karbohidrat, vita-
min, dan mineral. Protein sangat dibutuhkan untuk perkem-
bangan bayi, terutama untuk pemeliharaan, pertumbuhan,
dan perkembangan jaringan. Protein dalam makanan bayi
harus memenuhi kebutuhan bayi akan asam amino essen-
sial, yaitu histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin + sistin,
fenilalanin+tirosin, triptofan, dan valin. Lemak merupa-
kan makronutrien sumber kalori, menyediakan 40-50
persen energi yang dikonsumsi bayi. Di Negara-negara
yang sedang berkembang, lemak diperlukan untuk mem-
pertinggi kecepatan pertambahan berat badan (Pipes, 1985).
Lemak yang dikonsumsi oleh bayi harus cukup mengan-
dung asam lemak essensial, yaitu linoleat. Kekurangan
asam linoleat pada bayi dapat mengakibatkan kecepatan
pertumbuhan lambat dan dermatitis (Erickson, 1977).
Fungsi utama karbohidrat adalah menyediakan energi bagi
tubuh. Karbohidrat yang baik untuk bayi pada awal ke-
hidupannya adalah laktosa selanjutnya dengan bertambah-
nya umur dan aktivitas enzim amilase yang makin me-
ningkat maka bayi dapat mengkonsumsi pati dan serat
kasar (Schmits, et al., 1987). Mineral dan vitamin yang
merupakan mikronutrie:; memegang peranan penting dalam
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proses metabolisme. Mineral juga berperanan dalam
pengaturan cairan tubuh (Pipes, 1985).

Sagu merupakan bahan makanan sumber karbohi-
drat yang cukup besar potensinya di Indonesia, terutama
di kawasan timur Indonesia. Sifat sagu yang cukup
berperanan dalam pengolahannya adalah tidak berbau
dan mudah dicerna (Ruddle, at al., 1978), namun kadar
protein ‘dan lemaknya sangat rendah sehingga untuk
meningkatkan nilai gizi makanan bayi maka dalam
pembuatan formula makanan bayi ini dilakukan pencam-
puran dengan tepung tempe dan susu bubuk sebagai
sumber protein dan sumber lemak terutama asam lemak
essensial (asam linoleat). -

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus
Budiyanto, et al. (1988) dengan membuat variasi ratio
tepung tempe dan sagu, menyatakan bahwa pada masing-
masing ratio tepung tempe dan sagu perlu penambahan
susu bubuk agar dapat memberikan sumbangan makronu-
trien (protein, karbohidrat, dan lemak) sesuai dengan
anjuran konsumsi nutrien untuk bayi per hari. Secara fisik,

makin kecil ratio tepung tempe dan sagu maka keken-

talan makin mendekati kekentalan bubur pembanding.

Sedangkan dari segi nutrisi, setelah penambahan susu |
maka bubuk makanan bayi yang terbuat dari ratio perban-
dingan tepung tempe dan sagu yang terkecil dapat |
menyumbangkan protein yang dibutuhkan oleh bayi |

dalam sehari.

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian biologis

makanan bayi untuk mendapatkan rumusan formula
makanan bayi yang terdiri dari makronutrien dengan
bahan pokok sagu dan tepung tempe yang dicampur
dengan susu bubuk dan minyak jagung yang mengarah
pada pencapaian berat badan yang normal.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
Bahan

Bahan dasar yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sagu yang diperoleh dari Ambon dengan merk |
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dagang "Nukila" dan tepung Tempe. Tempe yang

digunakan untuk membuat tepung tcmpe dlperoleh dan .

pasar di Yogyakarta.

Bahan tambahan berupa susu skim dengan merk
dagang "Carnation” dan minyak jagung dengan merk

dagang "Mazola" yang diperoleh dari pasar swalayan ...

Yogyakarta.

Tikus percobaan berupa tikus putih jantan, jenis ketu-
runan Wistar dan berumur 23-27 hari, diperoleh dari Unit
Pengembangan Hewan Percobaan (UPHP) Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta.

Pembuatan Tepung Tempe

Skema pembuatan tepung tempe dapét diiihat pada
Gambar 1.

Tempe segar

Pemotongan, ukuran 1x1x1 cm
Pengukusan, suhu 90° C, 15 menit

s

Pengecilan ukuran dengan penggiling daging

Pengeringan, suhu 50-60° C, 8 jam

!

Penggilingan

\\4

Pengayakan 60 mesh

- Butiran kasar

A4
Tepung tempe

Gambar 1. Skema Pembuatan Tepung Tempe
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Analisis Kimiawi

Analisis kimiawi bertujuan untuk mengetahui kom-

posisi nutrien sagu, tepung tempe, dan susu bubuk. Anali-
sis kimiawi sagu meliputi penentuan kadar air (ACAC, |
1970) dan penentuan kadar pati (AOAC, 1970). Sedang-
" kan analisis kimiawi tepung tempe dan susu bubuk meli- |
puti penentuan kadar air (AOAC, 1970), penentuan kadar

protein (Sudarmadji, et al., 1984), dan penentuan kadar

lemak dengan cara ekstraksi solven menggunakan Soxh-

let.

Penyiapan Hewan Percobaan

Tikus percobaan yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 48 ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok,

masing-masing kelompok terdiri dari 8 ekor tikus.

'Berat badan tikus yang digunakan sangat bervariasi.
Untuk mendapatkan rata-rata berat badan yang sama dalam
setiap kelompok maka pembagian tikus dalam setiap
kelompok menggunakan Rancangan Blok Acak Lengkap.
Pembagian blok dilakukan dengan mengurutkan berat
badan terkecil sampai berat badan terbesar sehingga di-
peroleh 8 blok. Masing-masing blok terdiri atas 6 ekor tikus
dan mempunyai selisih berat badan tidak lebih dari 5 gram
kemudian dari setiap blok diambil masing-masing 1 ekor
tikus secara acak untuk setiap variasi perlakuan. :

Pembuatan Pakan

Bahan—lﬁahan penyusun pakan terdiri dari tepung

tempe, sagu, susu bubuk, dan minyak jagung. Pakan yang

akan dibuat terdiri atas 6 variasi perbandingan berat tepung

tempe dan sagu, yaitu 0:100 (Pakan I); 4:96 (Pakan I);

13:87 (Pakan IIT); 20:80 (Pakan IV); 26:74 (Pakan V) dan

(Pakan VT) (berat:berat).

Untuk mempermudah perhitungan kebutuhan bahan
dalam pakan maka jumlah bahan dalam gram diubah men-

jadi persentase. Persentase minyak jagung untuk semua

pakan sama. Persentase bahan untuk masing-masing
pakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Bahan Penyusun BMC (dalam persen)

Pakan
Bahan
I I 11 v A VI
Tepung tempe 00 21 7,6 13,0 184 238
Sagu 503 50,5 51,1 51,8 524 530
Minyak jagung 920 90 9,0 9,0 9,0 9,0
Susu Bubuk 40,7 384 323 262 202 14,2
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Keterangan :
Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 0:100 (b/b).

I =
g:t:: Il = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 4:96 (b/b).
Pakan IIl = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 13:87 (b/b).
Pakan IV = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 20:80 (b/b).
PakanV = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 26:74 (b/b).
Pakan VI = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 31:69 (b/b).

Dari Tabel di atas, untuk setiap variasi pakan memberikan
susunan makronutrien seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Susunan Makronutrien pada masing-masing Pakan (dalam 100 g)

Pakan

Makronutrien
I I 11 v v VI

Protein @] 1516 1517 1518 1515 1515 1516

Patisagu (g)| 41,57 4173 4223 4281 4330 43,80
Lemak (® 926 9,78 11,12 1244 13775 15,07
Kalori (kkal)| 393,25 393,96 39561 397,25 39876 400,44
Keterangan :
PakanI = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 0:100 (b/b).
Pakan II = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 4:96 (b/b).
Pakan Il = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 13:87 (b/b).
Pakan IV = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 20:80 (b/b).
PakanV = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 26:74 (b/b).
Pakan VI = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 31:69 (b/b).

Perhitungan Kebutuhan Pakan

a. Masa Adaptasi

Selama masa adaptasi, masing-masing kelompok tikus
diberi pakan sesuai dengan pakan yang akan diuji. Masa
adaptasi berlangsung selama 4 hari. Diasumsikan dalam
sehari seekor tikus makan sebanyak 13 g sehingga
jumlah pakan yang harus disediakan untuk tiap kelom-
pok=4x8x13=416g.

b. Masa Pengujian

Masa pengujian berlangsung selama 30 hari. Pem-
buatan pakan diperhitungkan untuk setiap kelompok
tikus, di mana masing-masing kelompok terdiri dari 8
ekor tikus. Pakan yang dibutuhkan sekitar 15 g per hari
sehingga jumlah pakan yang harus disediakan untuk
masing-masing kelompok =8 x 30 x 15 =3600 g. Jadi
kebutuhan pakan untuk masing-masing kelompok
selama masa adaptasi dan masa pengujian sebesar
4016 g.

Pengujian Tikus Percobaan
a. Masa Adaptasi

Masa adaptasi dimaksudkan supaya anak tikus yang
baru disapih dapat menyesuaikan diri dengan ling-
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kungan serta membiasakan tikus dengan pakan yang
akan diberikan. Selama masa adaptasi belum dilaku-
kan pengumpulan data. Pada akhir masa adaptasi di-
lakukan penimbangan berat badan tikus untuk menge-
tahui berat badan tikus pada awal masa pengujian.

b. Masa Pengujian

Selama masa pengujian (30 hari), setiap ekor tikus diberi
pakan sebanyak 15 g per hari. Pada masa ini dilakukan
penimbangan berat badan tikus setiap 3 hari sekali
untuk menjaga agar tikus tidak mengalami banyak gang-
guan. Selain itu, juga dilakukan penimbangan sisa
pakan setiap hari untuk mengetahui jumlah pakan yang
dikonsumsi. Dari jumlah pakan yang dikohsumsi
dapat dihitung masukan protein (yang berasal dari
tepung tempe dan susu bubuk), pati dan lemak. Pada
masa pengujian, juga dilakukan pengamatan terhadap
keadaan fisik tikus yang meliputi aktivitas keadaan bulu,
kulit, warna mata dan ekor.

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data-data yang dikumpulkan berupa berat pakan yang

dikonsumsi, berat badan tikus, pengamatan keadaan fisik

tikus percobaan. Dari jumlah pakan yang dikonsumsi ke-
mudian dihitung masukan protein tepung tempe, protein
susu bubuk, pati sagu, dan lemak.

Data-data tersebut kemudian diolah dengan analisis
regresi berganda untuk mengetahui pengaruh masukan

pakan total, protein tepung tempe, protein susu bubuk, pati |
sagu, dan lemak terhadap pertambahan berat badan tikus |
serta analisis regresi linier untuk mengetahui pertum-

buhan tikus pada setiap pakan.

Dalam analisis regresi berganda, variabel dependen 1

(Y) adalah pertambahan berat badan. Sedangkan variabel
independen (X) adalah masukan pakan total (X ), pati sagu
(X,), protein tepung tempe (X,), protein susu bubuk (X,),

dan lemak (X,) dengan persamaan regresi berganda sebagai |

berikut:

V=Y 4b, (X, K)o+ by (X X) +b (X, X)
xl .~ x2 x5

Nilai b (partial regresi) merupakan suatu hilai untuk
menunjukkan pengaruh variabel independen (X) terhadap |

i
|

variabel dependen (Y). Bila partial regresi kecil maka |

mengaruh X terhadap Y juga kecil. Sebaliknya bila partial |

regresi besar maka pengaruh X terhadap Y juga besar.

Harga koefisien determinasi berganda (R?) berkisar

antara O-1. Bila harga R? mendekati 1, menunjukkan bahwa |
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faktor-faktor yang diamati tersebut (masukan pakan total,
pati sagu, protein tepung tempe, protein susu bubuk, dan
lemak) berpengaruh terhadap pertambahan berat badan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahan Dasar

Bahan dasar yang digunakan adalah sagu dan tepung
‘tempe. Bahan tambahan berupa susu bubuk skim dan
minyak jagung. Tepung tempe diolah dari tempe segar
sebanyak 10 kg dan menghasilkan tepung tempe sebanyak
3,2 kg dengan kadar air 8,27 persen (wb). Komposisi kimia
~ tepung tempe, sagu, dan susu bubuk dapat dilihat pada Tabel
3.

Dari Tabel 3, terlihat bahwa sagu merupakan sumber
karbohidrat terutama pati, tepung tempe dan susu bubuk
merupakan sumber protein. Hasil analisis kimiawi ini di-
gunakan dalam perhitungan membuat pakan dan untuk
menghitung masukan makronutrien selama masa pengujian.

Tabel 3. Komposisi Kimia Tepung Tempe, Sagu, dan Susu Bubuk (db*) -

Zat gizi (%)  Tepung tempe Sagu Susu Bubuk
Air 9,02+ 0,02 16,68 + 0,02 451 0,13
Protein 41,49 £ 0,00 - 37,24 £ 0,15
Lemak 25,12+ 0,02 - 0,65 + 0,005
Pati - 82,64+ 0,12 -

a Rata-rata dari 3 ulangan

Hewan Percobaan

Hewan percobaan yang digunakan berupa tikus putih
sebanyak 48 ekor dan dibagi menjadi 6 kelompok, masing-
inasing kelompok terdiri atas 8 ekor. Berat badan tikus
percobaan sangat bervariasi. Pembagian tikus dalam
masing-masing kelompok dilakukan dengan Rancangan
Blok Acak Lengkap untuk mendapatkan rata-rata berat badan
tikus yang sama dalam setiap kelompok. Pembagian tikus
dalam masing-masing blok dapat dilihat pada Tabel 4 dan
hasil pengacakaan tikus untuk setiap variasi perlakuan
pakan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 4. Pembagiim Tikus dalam masing-masing Blok Berdasarkan Berat
Badan (gram) g

Blok
I 1 I v v Vi vl VIl

Kelompok

255 281 302 33 35 36,5 38,7 425
262 285 305 337 35 37 392 433
265 29 306 34 355 381 394 44,5
29,3 31 343 36 382 40 447
28 298 319 345 364 382 40 47

28,1 30 32,1 34,7 365 385 4l 48,5

ARl ol S
¥
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Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa blok I terdiri dari
tikus dengan berat badan terkecil dan blok VIII terdiri dari
tikus dengan berat badan terbesar. Dari masing-masing blok
diambil 1 ekor tikus secara acak sehingga diperoleh rata-
rata berat badan tikus dalam setiap kelompok pakan yang
hampir sama, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Berat Badan Tikus pada Masing-masing Kelompok Pakan
(setelah pengacakan) pada Awal Masa Pengujian

Pakan
No.
I I I v A\ VI

1. 25,5 26,2 26,5 27 28 28,1

2. 48,5 47 447 445 433 425

3. 28,1 28,5 29 29,3 29,8 30

4. 41 40 40 394 39,2 38,7

5. 30,2 30,5 306 31 31,9 32,1

6. 38,5 38,2 38,2 38,1 37 36,5

7. 33 33,7 34 34,3 345 34,7

8. 36,5 36,4 36 35,5 35 35
Rerata 35,16 35,06 34,85 34,89 34,84 34,70

Ketefangan :
Pakan! = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 0:100 (b/b).
PakanIl = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 4:96 (b/b).
Pakan Il = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 13:87 (b/b).
PakanIV = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 20:80 (b/b).
PakanV = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 26:74 (b/b).
Pakan VI = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 31:69 (b/b).
Pertumbuhan Tikus

Pertumbuhan tikus digambarkan sebagai pertam-
bahan berat badan yang dicatat setiap 3 hari. Pada Gambar
2 dapat dilihat bahwa pertumbuhan tikus untuk semua
pakan meningkat. Pengamatan terhadap keadaan fisik tikus
(aktivitas, keadaan bulu, keadaan kulit, warna mata, dan
warna ekor) selama pengujian menunjukkan bahwa ke-
adaan fisik semua tikus pada masing-masing pakan dalam
keadaan normal. Jadi pertumbuhan yang meningkat
didukung oleh keadaan fisik tikus yang normal. Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan tikus yang diberi
pakan percobaan semuanya normal.

Pada Gambar 2 juga terlihat bahwa pertumbuhan
tikus pakan III paling tinggi dibanding pakan yang lain.
Sedangkan tikus pada pakan VI mempunyai pertumbuhan
yang paling rendah dibanding pakan yang lain. Hal ini didu-
kung dengan hasil uji beda nyata terkecil yang menun-
jukkan bahwa pakan III dan V berbeda nyata dengan
pakan yang lain (Tabel 6). Pertumbuhan yang lebih
rendah ini dipengaruhi oleh besarnya masukan pakan. Pada
pakan VI, rata-rata masukan pakan lebih kecil dibanding
pakan yang lain (Tabel 7) sehingga pertumbuhannya juga
lebih kecil. Hal ini menunjukkan bahwa pada kombinasi
tertentu (ratio tepung tempe dan pati sagu tertentu) masukan
pakan lebih banyak, dalam arti tikus lebih suka pakan
dengan ratio dan pati sagu tertentu sebab dapat memberi-
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b).

b).
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7).

kan citarasa yang disukai oleh tikus. Dengan demikian
masukan pakan yang besar akan memberikan pertum-
buhan yang lebih baik (pakan III, masukan pakan sebesar

307,12 g).
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Gambar 2. Grafik Pertambahan Berat Badan

Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Pertambahan Berat Badan dari
Masing-masing Pakan Berdasarkan Slope Persamaan

Regresi Sederhana
Pakan Pertambahan Berat Badan Slope Notasi
Selama 30 Hari

I 69,34 2,24 c

1 76,20 232 be

I 93,03 2,98 a

v 80,60 2,61 ab

\ 82,69 2,70 a
VI 53,15 1,70 d

Keterangan: Notasi yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata.

Pakan [

= Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 0:100 (b/b).

Pakan Il = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 4:96 (b/b).

Pakan IIl = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 13:87 (b/b).
Pakan IV = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 20:30 (b/b).
PakanV = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 26:74 (b/b).
Pakan VI = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 31:69 (b/b).

Tabel 7. Rata-rata Masukan Pakan (gram/3 hari)®

Pakan Hari ke
3 6 9 12 15 18 2 u n 30

1 16,50 36,75 59,75 85,10 111,91 13906 167,30 193,70 220,26 248,18
n 18,65 40,65 67,48 96,58 123,55 151,14 17544 200,53 227,41 255,75
i 23,53 52,61 84,65 121,39 15821 188,14 217,80 246,18 274,85 307,12
v 22,66 4930 8098 11541 147,54 17588 20343 230,24 256,96 286,08
v 2374 4930 77,70 10841 13825 168,78 197,66 225,19 25500 284,68
vi 1988 4090 61,61 84,48 108,51 131,28 15406 177,06 20009 22528
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Keterangan: *Rata-rata dari 8 ulangan
Pakan1 = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 0:100 (b/b).
PakanIl = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 4:96 (b/b).
Pakan Ill = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 13:87 (W/b).
Pakan IV = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 20:80 (b/b).
Pakan V = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 26:74 (b/b).
Pakan VI = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 31:59 (b/b).

Perbandingan pertambahan berat badan terhadap
masukan pakan total dapat dilihat pada Tabel 8. Pada Tabel
tersebut nampak bahwa rationya hampir sama sehingga
dapat dikatakan bahwa besarnya masukan pakan total pada
masing-masing pakan mempunyai pengaruh yang sama

terhadap pertambahan berat badan.
Tabel 8. Perbandingan Pertambahan Berat Badan Terhadap
Masukan Pakan Total
Pakan Perbandingan (g/g)
I 69,34/248,17 = 0,2794
- 76,20/255,75 = 0,2979
m 93,03/307,12 = 0,3029
v 80,60/286,07 = 0,2817
\' 82,69/284,67 = 0,2905
VI 53,15/225,27 = 0,2359
Keterangan:
Pakanl = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 0:100 (b/b).

Pakan I = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 4:96 (b/b).

Pakan Il = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 13:37 (/b).
Pakan IV = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 20:30 (b/b).
Pakan V = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 26:74 (b/b).
Pakan VI = Pakan dengan perbandingan tepung tempe dan sagu 31:69 (b/b).

Pengaruh Masukan Pakan Total dan Masing-masing
Makronutrien Terhadap Pertambahan
Berat Badan Tikus

Pengaruh masukan pakan total dan masing-masing
makronutrien terhadap pertambahar berat badan dapat di-
tunjukkan dengan nilai partial regresi (b).

Pertambahan berat badan, masukan pati sagu,
protein tepung tempe, protein susu bubuk, dan lemak
dapat dilihat pada Tabel 9 sedangkan pengaruh masukan
pakan total dan masing-masing makronutrien ditunjukkan
dengan besarnya nilai partial regresi dan persentasenya
dapat dilihat pada Tabel 10. '

Tabel 9. Pertambahan Berat Badan dan Masukan Pakan Total Serta
" Masukan Masing-masing Makronutrien '

Pakan Y X, X, X, X, X, -
I 69,34 248,17 103,16 0 37,62 22,99

il 76,20 255,75 106,73 2,23 36,57 25,00
i1 93,03' 307,12 129,69 9,68 36,94 34,15

v 80,60 286,07 12246 1543 2191 35,58
v 82,69 284,67 123,27 21,73 21,41 39,15
VI 53,15 22527 98,67 2225 11,91 33,95




= Pertambahan berat badan

Pakan I =Pakndnganpubndingmlqn-gwdnsa@0:lm(ub).
Pakan I =Pakmdmgnpahmdinganmgtunpednm4ﬁ(ub).
Pakan Il =Pahndmganpubandilgalmgtempednsagnl3:87(hlb).
Pakan IV =Pakmduganpawdingnmgun|:edasgxﬂt80(ub).
Pakan V =hkndmganpuhn&nganmgmnpedusagn26:74(bb).
Pakan Vi =Paknndenganpubmdhganlqlmgtunpedasa@3l:69(wb).

Tabel 10. hmhmmmwmwum
trien Dilihat dari Nilai Partial Regresi dan Perseatasenya

Komponen Partial Regresi (b) %b

! Masukan Pakan total 0,381 11,28
i | Masukan pati sagu : 0,70 9,75
Masukan protein tepung tempe -2,78 3991
Masukan proiein susu bubuk -2,00 27,86
Masukan lemak 0,80 11,14

Masukan pakan total dan makronutrien yang terda-
pat dalam formula makanan bayi pada kisaran formula yang
dibuat secara simultan berpengaruh terhadap pertambahan
berat badan yang dapat dinyatakan dengan persamaan re-
gresi berganda sebagai berikut:

Y = - 38,57+ 0,37X, + 0,75X,— 4,08X,~ 2,60X, + 171X,
Jadi apabila salah satu variabel yang berpengaruh (varia-
bel X) terhadap pertambahan berat badan berubah maka
variabel X yang lain juga akan berubah sehingga akan
dicapai berat badan tertentu. Dengan demikian dapat di-
katakan bahwa faktor-faktor yang diamati di atas (ma-
sukan pakan total, pati sagu, protein tepung tempe, protein
susu bubuk, dan lemak) yang terdapat dalam makanan bayi
tersebut secara simultan berpengaruh terhadap pertambahan
berat badan tikus. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai
koefisien determinasi berganda (R?) sebesar 0,98. Namun
pengaruh tersebut hanya berlaku pada kisaran tertentu, yaitu
pada kisaran formula yang dibuat. Bila dilihat pada Tabel
10, nampak bahwa masing-masing makronutrien ber-
peranan terhadap pertambahan berat badan. Peranan yang
besar diberikan oleh protein tepung tempe dan protein susu
bubuk (% b = 39,97 dan 27,86). Sedangkan pati sagu dan
lemak tidak banyak berperanan dalam pertambahan berat
badan (% b = 9,75 dan 11,14). Hal ini disebabkan pada
masa pertumbuhan karbohidrat dan lemak hanya diutama-
kan sebagai sumber energi, tidak untuk pertumbuhan.
Pertambahan berat badan pada masa pertumbuhan tidak
hanya karena pertambahan lemak tubuh tetapi terutama
karena terjadi pertambahan sebagai jaringan dalam tubuh,
misalnya jaringan otot/daging, tulang, dan jaringan-ja-
ringan organ yang lain. '

‘ Menurut Newlender, et al. (1964), nilai gizi protein
susu lebih baik dibanding nilai gizi protein bahan

16

pangan yang lain. Hal ini juga terlihat pada hasil peneli-
tian ini dengan nilai partial regresi protein susu bubuk
lebih besar dibanding protein tepung tempe (b=-2,00dan _
-2.78). Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Bressani
(1981) juga membuktikan bahwa kualitas protein susu
bubuk (dinyatakan sebagai PER) lebih tinggi dibanding
protein tepung kedelai. Daya cerna terkoreksi protein susu
(90 - 98 persen) lebih besar dibanding daya cerna ter-
koreksi dari tepung kedelai, yaitu hanya 75 - 92 persen.
Namun susunan asam amino essensial susu dan kedelai
tidak banyak berbeda, terutama kandungan asam amino
histidin dalam susu dan kedelai sama, yaitu sebesar 0,026
g/g protein (Krause, et al, 1972). ‘ T

KESIMPULAN

Makanan bayi dengan bahan pokok sagu, tepung
tempe dan bahan campuran susu bubuk serta minyak
jagung yang diolah dalam kisaran formulasi tertentu dapat
memberikan berat badan normal.

Rumusan formula makanan bayi tersebut sebagai
berikut:

Y = -38,57 + 0.37X, + 0,75X, — 4,08X, - 2,60X, + 1,71X;

Keterangan : X, = Masukan pakan total
. : X, = Masukan pati sagu
X, = Masukan protein tepung tempe
X, = Masukan protein susu bubuk
X, = Masukan lemak

dengan kisaran tepung tempe antara 0 - 23,8 persen, sagu
50,3 - 53,0 persen, susu bubuk 14,2 - 40,7 persen, dan
minyak jagung 9 persen. Dengan mengubah salah satd
variabel X maka variabel yang lain juga akan berubah
berdasarkan persamaan tersebut.

Pertambahan berat badan pada masa pertumbuhan
sangat ditentukan oleh masukan protein baik jumlah
maupun kualitasnya. '
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